Analisis Keberlanjutan Pengelolaan Danau Kerinci by Widya, Kusuma et al.
Ó 2021 Program Studi Magister Ilmu Lingkungan Universitas jambi 
Citation: Kusuma Widya Rochmah., Damris., Rosyani. (2021). Analisis Keberlanjutan Pengelolaan Danau Kerinci. Jurnal Pembangunan 
Berkelanjutan, 4(1); 1-11 Doi : 10.22437/jpb.v4i1.12430 
74 
 
Ó 2021 Program Studi Magister Ilmu Lingkungan Universitas jambi  ISSN : 2622-2310 
JURNAL PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 
Volume 4 Issue 1 (2021) : 74- 84   Diterima 30/03/2021  Disetujui 29/05/2021 
 
Analisis Keberlanjutan Pengelolaan Danau Kerinci 
 
Kusuma Widya Rochmah1), Damris2), Rosyani2) 
 
1) Mahasiswa Program Studi Ilmu Lingkungan Universitas Jambi; email : kusuma.widya84@gmail.com 
2) Dosen Jurusan Program Studi Ilmu Lingkungan Universitas Jambi 
ABSTRACK 
 
Danau Kerinci di Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi merupakan salah satu dari 15 (lima belas) danau prioritas nasional 
yang disepakati pada Konferensi Nasional Danau Indonesia I Tahun 2009 tentang Pengelolaan Danau Berkelanjutan. 
Perlindungan kerusakan ekosistem Danau Kerinci termasuk salah satu isu prioritas lingkungan hidup daerah 
Kabupaten Kerinci Tahun 2018. Pengelolaan Danau Kerinci diharapkan berkelanjutan untuk mempertahankan, 
melestarikan dan memulihkan fungsi danau berdasarkan prinsip keseimbangan ekosistem. Tujuan penelitian ini 
adalah menganalisis status keberlanjutan dan atribut sensitif dari pengelolaan Danau Kerinci. Penelitian 
menggunakan data primer melalui kuesioner, wawancara dan pengamatan lapangan serta data sekunder berupa 
data dan laporan pendukung. Dimensi yang digunakan untuk menilai status keberlanjutan adalah dimensi ekologi, 
dimensi ekonomi, dan dimensi sosial budaya dengan 29 atribut, dan dianalisis dengan metode Multi Dimensional 
Scaling (MDS) menggunakan program Rap-Lake yang merupakan modifikasi dari program Rapfish. Berdasarkan 
simulasi program Rap-Lake untuk ketiga dimensi keberlanjutan maka indeks keberlanjutan pengelolaan Danau 
Kerinci adalah 71,89 dengan status cukup berkelanjutan. Atribut sensitif tertinggi atau yang paling berpengaruh 
sebagai faktor pengungkit terbesar terhadap keberlanjutan dimensi ekologi yaitu perubahan tutupan lahan, tingkat 
erosi dan kualitas perairan danau. Atribut sensitif dimensi ekonomi yaitu pengendalian sedimentasi di danau, alat 
monitoring kualitas air, dan penguasaan teknologi. Atribut sensitif pengungkit dimensi sosial budaya yaitu Perda 
pengelolaan danau, tekanan penduduk terhadap lahan dan kearifan lokal. 
 




Danau Kerinci di Provinsi Jambi merupakan salah satu dari 15 (lima belas) danau prioritas nasional 
yang disepakati pada Kesepakatan Bali tentang Pengelolaan Danau Berkelanjutan melalui penyelengaraan 
Konferensi Nasional Danau Indonesia I Tahun 2009 di Denpasar Bali. Danau Kerinci terbentuk dari proses 
patahan tektonik di jalur Bukit Barisan mempunyai potensi sumberdaya air yang besar dan masih alami, 
dengan aliran permukaan berasal dari Daerah Tangkapan Air (DTA) kawasan konservasi Taman Nasional 
Kerinci Seblat (TNKS). Kawasan TNKS memiliki curah hujan sangat tinggi dan komposisi hutan yang masih 
lebat. Potensi pasokan air Danau Kerinci yang cukup terjamin keberadaannya sepanjang musim ini terkait 
dengan keberadaan TNKS yang merupakan kawasan konservasi dengan luas hampir 1,5 juta hektar. 
Ekosistem Danau Kerinci memiliki potensi sumberdaya alam yang sangat beragam, meliputi sumber energi 
(PLTA), pariwisata, pertanian, perikanan (minapolitan), sumber air baku air minum, serta pertambangan 
(bahan galian golongan C). Besar dan beragamnya potensi ekosistem Danau Kerinci memiliki dampak 
positif terhadap perkembangan kegiatan ekonomi masyarakat, namun apabila pemanfaatan ekosistem 
danau dilakukan dengan tidak efisien justru akan menyebabkan dampak negatif secara langsung maupun 
tidak langsung terhadap lingkungan antara lain berupa penurunan kualitas air dan umur pakai danau (lake 
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usage). Nontji (2016:3) mengemukakan bahwa kawasan DTA danau Kerinci telah banyak mengalami 
berbagai perubahan tata guna lahan yang menyebabkan semakin meningkatnya laju erosi, sedimentasi 
dan eutrofikasi yang menimbulkan berbagai masalah di lingkungan perairan danau. Dokumen Informasi 
Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Kerinci Tahun (2018:III-4) menyatakan bahwa 
kerusakan ekosistem Danau Kerinci termasuk salah satu isu prioritas lingkungan hidup daerah Kabupaten 
Kerinci Tahun 2018. Kerusakan ekosistem Danau Kerinci yang terjadi adalah pendangkalan danau akibat 
sedimentasi yang dibawa oleh aliran sungai yang bermuara ke danau, penurunan kualitas air danau akibat 
aktivitas pemukiman, industri, pertambangan dan perikanan, serta menurunnya populasi ikan. 
Pengelolaan Danau Kerinci belum menjadi tanggungjawab bersama (common responsibility) dari semua 
komponen masyarakat. Kegiatan pemanfaatan, pengawasan dan pelestarian sumberdaya dari hulu ke hilir 
Danau Kerinci yang belum terintegrasi semakin menurunkan kualitas air Danau Kerinci.  
Penelitian analisis keberlanjutan pengelolaan Danau Kerinci bertujuan : (1) menganalisis indeks 
dan status keberlanjutan pengelolaan terpadu danau Kerinci dari dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dan 





Analisis keberlanjutan pengelolaan Danau Kerinci dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu : 
penentuan atribut pengelolaan danau yang berkelanjutan mencakup tiga dimensi yaitu: (1) dimensi 
ekologi; (2) dimensi ekonomi; (3) dimensi sosial budaya. Tahapan pertama pelaksanaan analisis 
keberlanjutan pengelolaan Danau Kerinci yaitu melakukan review dan menentukan atribut pada masing-
masing dimensi keberlanjutan yaitu dimensi dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dan dimensi sosial 
budaya. Penentuan atribut mengacu pada Indicator of Sustanaible Development (United Nation, 
2007:16), data sekunder serta kondisi lapangan. Tahap kedua adalah melakukan penilaian dan pemberian 
skor pada setiap atribut masing-masing dimensi dalam skala ordinal berdasarkan kriteria keberlanjutan 
setiap dimensi, yang didasarkan atas hasil penelitian kondisi eksisting. Rentang skor berkisar 0-3 yang 
diartikan dari buruk hingga baik atau sebaliknya, sesuai kondisi masing-masing atribut. Penentuan skor 
juga disesuaikan dan dimodifikasi dari penelitian dan permasalahan yang ada dilapangan. Tahap ketiga, 
berdasarkan hasil pemberian skor masing-masing atribut, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
Multi Dimensional Scaling (MDS) untuk menentukan posisi status keberlanjutan pengelolaan Danau 
Kerinci. Menurut Kavanagh dan Pitcher (2004:26) pembagian selang yang menggambarkan status indeks 
keberlanjutan disajikan pada Tabel 
 
Tabel 1. Kategori Status Berkelanjutan 
 
 
Sumber : Kavanagh dan Pitcher (2004:26) 
 
Pada analisis MDS juga dilakukan analisis leverage dan analisis Monte Carlo. Analisis leverage 
adalah untuk menentukan atribut sensitif dari setiap dimensi. Analisis leverage ditunjukkan dengan nilai 
Root Mean Square (RMS). Semakin besar perubahan nilai RMS, maka semakin sensitif peranan atribut 
tersebut terhadap status keberlanjutan dalam dimensi bersangkutan. Dalam analisis MDS akan dihasilkan 
pula nilai stress, R2, dan hasil analisis Monte Carlo. Nilai stress menentukan goodness of fit. Nilai stress 
yang rendah menunjukkan good fit dan sebaliknya. Model yang baik ditunjukkan oleh nilai Stress yang 
Kategori Status keberlanjutan 
0   – 25 
26 – 50 
51 – 75 
76 – 100 
Buruk    (tidak berkelanjutan) 
Kurang (kurang berkelanjutan) 
Cukup   (cukup berkelanjutan) 
Baik      (berkelanjutan) 
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lebih kecil dari 0,25 atau S<0,25 (Kavanagh dan Pitcher (2004:10)), sedangkan nilai R2 yang baik adalah 
yang mendekati nilai 1. Analisis Monte Carlo dilaksanakan untuk menentukan galat yaitu untuk menilai 
ketidakpastian dalam MDS. Jika selisih nilai MDS dengan nilai Monte Carlo kecil, berarti analisis Multi 
Dimensional Scaling (MDS) untuk menentukan keberlanjutan cukup baik dengan tingkat kepercayaan 
95%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Status Keberlanjutan Dimensi Ekologi 
Dimensi ekologi merupakan salah satu dimensi yang berpengaruh terhadap keberlanjutan 
pengelolaan Danau Kerinci. Penilaian dan pemberian skor pada setiap atribut masing-masing dimensi 
dalam skala ordinal berdasarkan kriteria keberlanjutan setiap dimensi. Atribut pada dimensi ekologi yang 
mempengaruhi keberlanjutan pengelolaan Danau Kerinci yaitu : luas kawasan hutan di DTA danau, 
perubahan tutupan lahan, tingkat erosi, sedimentasi, luasan Keramba Jaring Apung (KJA), kualitas perairan 
danau, intensitas pemanfaatan danau, aktivitas di sempadan danau serta sanitasi lingkungan.  Rentang 
skor berkisar dari 0, 1, 2 atau 3 yang diartikan dari buruk hingga baik. Skor untuk masing-masing atribut 
pada dimensi ekologi sebagaimana Tabel 2.  
 
Tabel 2. Skor Atribut Dimensi Ekologi (Skor dari 0, 1, 2 atau 3 yang diartikan dari buruk hingga baik). 
ATRIBUT Skor Keterangan  
1.  Luas kawasan hutan di DTA danau 1 Cukup sesuai 
2. Perubahan tutupan lahan 0 Sangat tinggi 
3.  Tingkat erosi 0 Sangat tinggi 
4. Sedimentasi 1 Tinggi 
5.  Luasan Keramba Jaring Apung (KJA) 2 Sedang 
6. Kualitas perairan danau 1 Eutrofik 
7.  Intensitas pemanfaatan danau 2 Sedang, sesuai 
8. Aktivitas di sempadan danau 2 Sedang 
9. Sanitasi lingkungan 1 Sedang 
Hasil analisis Rap-Lake terhadap status keberlanjutan pada dimensi ekologi sebagaimana Gambar 1. 
 
Gambar 1. Status Keberlanjutan Dimensi Ekologi Pengelolaan Danau Kerinci 
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Hasil analisis Rap-Lake sebagaimana Gambar 1 menunjukkan bahwa status keberlanjutan untuk 
dimensi ekologi adalah 55,63. Nilai ini diperoleh dari 8 atribut, yaitu : (1) Luas kawasan hutan di DTA 
danau, (2) Perubahan tutupan lahan, (3) Tingkat erosi, (4) Sedimentasi, (5) Luasan Keramba Jaring Apung 
(KJA), (6) Kualitas perairan danau, (7) Intensitas pemanfaatan danau (8) Aktivitas di sempadan danau, dan 
(9) Sanitasi lingkungan. Nilai tersebut berada pada selang 51,00 -75,00 dalam skala berkelanjutan dengan 
status cukup berkelanjutan. Nilai indeks 55,63 tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan Danau Kerinci 
dari dimensi atau aspek ekologi adalah cukup berkelanjutan. 
Analisis Leverage dilakukan untuk mengetahui atribut yang sensitif pada dimensi ekologi. Hasil 
analisis Leverage terhadap atribut pada dimensi ekologi pengelolaan Danau Kerinci sebagaimana                
Gambar 2. 
 
Gambar 2. Peran Atribut pada Dimensi Ekologi Pengelolaan Danau Kerinci 
Berdasarkan analisis Leverage dari gambar 2 menunjukan bahwa dari 9 atribut dimensi ekologi, 
maka urutan atribut sensitif (atribut yang menjadi faktor daya ungkit) dalam memberikan kontribusi nilai 
indeks keberlanjutan pengelolaan Danau Kerinci adalah atribut perubahan tutupan lahan, tingkat erosi, 
kualitas perairan danau, luas kawasan hutan di DTA danau, sedimentasi, luasan Keramba Jaring Apung 
(KJA), intensitas pemanfaatan danau, aktivitas di sempadan danau, dan sanitasi lingkungan. Atribut 
sensitif tertinggi dan menjadi pengungkit terbesar adalah perubahan tutupan lahan dan tingkat erosi. 
 
Status Keberlanjutan Dimensi Ekonomi 
 
Dimensi ekonomi memiliki peran penting dalam keberlanjutan pengelolaan danau karena Danau 
Kerinci termasuk dalam kawasan perekonomian masyarakat yang juga menunjang peningkatan 
pendapatan asli daerah Kabupaten Kerinci. Analisis skor masing-masing atribut pada dimensi ekonomi 
sebagaimana Tabel 3. Skor Atribut Dimensi Ekonomi Pengelolaan Danau (Skor dari 0, 1, 2 atau 3 yang 
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Tabel 3. Skor Atribut Dimensi Ekonomi Pengelolaan Danau  
(Skor dari 0, 1, 2 atau 3 yang diartikan dari buruk hingga baik) 
 
ATRIBUT Skor Keterangan 
 1.  Jumlah sumberdaya ekonomi di danau 3 Tinggi 
 2. Pemasaran dan keuntungan perikanan 2 Sedang 
 3.  Obyek wisata 2 Sangat tinggi 
 4. Sarana prasarana wisata 1 Rendah 
 5.  Aksesibilitas 2 Sedang 
 6. 
 7. 
Alat monitoring kualitas air 





 8.  Sarana prasarana pengelolaan limbah 1 Tersedia, terbatas 
 9. Penguasaan teknologi 1 Rendah 
10. Industri pemanfaatan sumberdaya danau 1 Sedikit 
 
Gambar 3. Status Keberlanjutan Dimensi Ekonomi Pengelolaan Danau Kerinci 
 
Hasil analisis Rap-Lake sebagaimana Gambar 3 menunjukkan bahwa status keberlanjutan untuk 
dimensi ekonomi pengelolaan Danau Kerinci adalah adalah 62,74. Nilai ini diperoleh dari 9 atribut, yaitu : 
(1) Jumlah sumberdaya ekonomi di danau; (2) Pemasaran dan keuntungan usaha perikanan; (3) Obyek 
wisata; (4) Sarana prasarana wisata; (5) Aksesibilitas; (6) Alat monitoring kualitas air; (7) Pengendalian 
sedimentasi di danau; (8) Sarana prasarana pengelolaan limbah; (9) Penguasaan teknologi; dan (9) Industri 
pemanfaatan sumberdaya danau.  Nilai tersebut berada pada selang 51,00-75,00 dalam skala 
berkelanjutan dengan status cukup berkelanjutan. Nilai status keberlanjutan sebesar 62,74 menunjukkan 
bahwa keberlanjutan pengelolaan Danau Kerinci ditinjau dari dimensi ekonomi  adalah cukup 
berkelanjutan. 
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Untuk mengetahui atribut yang sensitif pada dimensi ekonomi dilakukan analisis Leverage,  
dengan hasil analisis sebagaimana Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Peran Setiap Atribut pada Dimensi Ekonomi Pengelolaan Danau Kerinci. 
 
Berdasarkan analisis Leverage dari Gambar 15 menunjukan bahwa dari 10  atribut dimensi 
ekonomi, maka urutan atribut sensitif (atribut yang menjadi faktor daya ungkit) dalam memberikan 
kontribusi nilai indeks keberlanjutan pengelolaan Danau Kerinci adalah atribut : pengendalian sedimentasi 
di danau; alat monitoring kualitas air; penguasaan teknologi; industri pemanfaatan sumberdaya danau; 
aksesibilitas; obyek wisata; pemasaran dan keuntungan usaha perikanan; jumlah sumberdaya ekonomi di 
danau; sarana prasarana pengelolaan limbah; serta sarana prasarana wisata. Atribut sensitif tertinggi dan 
menjadi pengungkit terbesar keberlanjutan pengelolaan Danau Kerinci dari dimensi ekonomi adalah 
pengendalian sedimentasi di danau, alat monitoring kualitas air, dan penguasaan teknologi. 
 
Status Keberlanjutan Dimensi Sosial Budaya 
Dimensi sosial budaya berpengaruh terhadap keberlanjutan pengelolaan Danau Kerinci, karena 
sistem sosial budaya merupakan perilaku hubungan individu maupun kelompok dalam masyarakat yang 
bersumber dari nilai-nilai budaya sebagai bagian dari pola hidup sehari-hari. Analisis skor masing-masing 
atribut pada dimensi sosial budaya sebagaimana Tabel 4. 
 
Tabel 4. Skor Atribut Dimensi Sosial Budaya (Rentang skor berkisar dari 0, 1, 2 atau 3 yang diartikan dari 
buruk hingga baik). 
ATRIBUT Skor Keterangan 
 1.  Jumlah penduduk yang bekerja di danau 2 Sedang (<50%) 
 2. Ketergantungan penduduk terhadap danau 3 Tinggi 
 3.  Tekanan penduduk terhadap lahan 1 Sedang 
 4. Partisipasi sosial masyarakat 2 Sedang 
 5.  Tingkat pendidikan masyarakat 1 Sedang 
 6. Pendapatan masyarakat 1 Sedang (1 juta-2 juta) 
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 7.  Kearifan lokal 3 Tinggi 
 8. Perda pengelolaan danau 0 Tidak ada Perda 
 9.  Kelembagaan lokal 1 Ada, kurang efektif 
10. Sinkronisasi kebijakan 1 Ada, kurang efektif 
 
Gambar 5. Peran Setiap Atribut pada Dimensi Sosial Budaya Pengelolaan Danau Kerinci 
 
Hasil analisis Rap-Lake sebagaimana Gambar 5 menunjukkan bahwa status keberlanjutan untuk 
dimensi sosial budaya pada pengelolaan Danau Kerinci adalah 62,90. Nilai ini diperoleh dari 10 (sepuluh) 
atribut, yaitu : (1) Jumlah penduduk yang bekerja di danau; (2) Ketergantungan penduduk terhadap 
danau; (3) Tekanan penduduk terhadap lahan; (4) Partisipasi sosial masyarakat; (5) Tingkat pendidikan 
masyarakat; (6) Pendapatan masyarakat; (7) Kearifan lokal; (8) Perda pengelolaan danau; (9) Kelembagaan 
lokal dan (10) Sinkronisasi kebijakan.  Nilai status keberlanjutan dimensi sosial budaya tersebut berada 
pada selang 51,00-75,00 dalam skala berkelanjutan dengan status cukup berkelanjutan. Nilai status 
keberlanjutan sebesar 62,90 menunjukkan bahwa keberlanjutan pengelolaan Danau Kerinci ditinjau dari 
dimensi social budaya adalah cukup berkelanjutan. 
Untuk mengetahui atribut yang sensitif pada dimensi sosial budaya dilakukan analisis Leverage,  
dengan hasil analisis sebagaimana Gambar 6. 
Ó 2021 Program Studi Magister Ilmu Lingkungan Universitas jambi 
Citation: Kusuma Widya Rochmah., Damris., Rosyani. (2021). Analisis Keberlanjutan Pengelolaan Danau Kerinci. Jurnal Pembangunan 




Gambar 6. Peran Setiap Atribut pada Dimensi Sosial Budaya Pengelolaan Danau Kerinci. 
 
Analisis Multidimensi 
Status keberlanjutan pengelolaan Danau Kerinci secara keseluruhan dilakukan dengan 
menganalisis semua atribut dari semua dimensi keberlanjutan (dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dan 
dimensi sosial budaya).  Hasil analisis multidimensi sebagaimana Gambar 7.  
 
Gambar 7. Status Keberlanjutan Multi Dimensi Pengelolaan Danau Kerinci 
 
Hasil analisis Rap-Lake sebagaimana Gambar 7 menunjukkan bahwa status keberlanjutan 
pengelolaan Danau Kerinci untuk multi dimensi adalah 71,89.  Nilai ini diperoleh dari 29 atribut yang 
terbagi dalam tiga dimensi yaitu dimensi ekologi (9 atribut), dimensi ekonomi (10 atribut), dimensi sosial 
budaya (10 atribut). Nilai status keberlanjutan tersebut berada pada selang 51,00-75,00 dalam skala 
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berkelanjutan dengan status cukup berkelanjutan. Nilai status keberlanjutan 71,89 menunjukkan bahwa 
Pengelolaan Danau Kerinci dari multi dimensi yang berpengaruh terhadap pengelolaan danau adalah 
cukup berkelanjutan. 
Hasil analisis Rap-Lake dengan menggunakan metode Multi Dimensional Scaling (MDS) 
menghasilkan indeks keberlanjutan pengelolaan Danau Kerinci mencakup tiga dimensi keberlanjutan 
yaitu dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dan dimensi sosial-budaya. Analisis MDS tersebut menghasilkan 
parameter statistik sebagaimana pada Tabel 5. 
 
Tabel  5. Hasil Analisis Rap-Lake untuk Beberapa Parameter Statistik 
Nilai Statistik Multi Dimensi Ekologi Ekonomi Sosial  
Stress 0,12 0,11 0,10 0,10 
R2 0,95 0,97 0,97 0,97 
Indeks Keberlanjutan 71,89 55,63 62,74 62,90 
 
Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa masing-masing dimensi dan multidimensi memiliki nilai “stress” yang 
jauh lebih kecil. Nilai “stress” pada analisis dengan menggunakan MDS sudah cukup memadai jika 
diperoleh nilai kecil dari 25 %. Semakin kecil nilai “stress” yang diperoleh semakin baik kualitas hasil 
analisis yang dilakukan namun berbeda dengan nilai koefisien determinasi (R2), kualitas hasil analisis 
semakin baik jika nilai koefisien determinasi (R2) semakin besar (mendekati 1).  
Nilai Indeks keberlanjutan multidimensi yaitu 71,89 menunjukkan bahwa status keberlanjutan 
pengelolaan Danau Kerinci cukup berkelanjutan.  Dari hasil MDS, atribut yang dikaji cukup akurat terlihat 
dari nilai stress yang didapat antara 10 dan 12 persen, dengan nilai determinasi (R2) yang diperoleh 
berkisar antara 0,95 sampai 0,97. Nilai tersebut didapat berdasarkan penilaian terhadap 29 atribut yang 
terbagi dalam tiga dimensi yaitu : dimensi ekologi (9 atribut); dimensi ekonomi (10 atribut); dan dimensi 
sosial budaya (10 atribut). Untuk menganalisis pengaruh galat (error) acak dilakukan analisis Monte Carlo.  
Hasil analisis Monte Carlo terlihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6.  Hasil analisis Monte Carlo untuk nilai Rap-Lake 
DIMENSI MDS Monte Carlo*) Perbedaan 
Ekologi 55,62 54,58 1,04 
Ekonomi 62,73 61,92 0,81 
Sosial Budaya 62,90 62,41 0,49 
Multidimensi 71,89 70,67 1,22 
*Galat pada taraf kepercayaan 95% 
 
Indeks keberlanjutan pengelolaan Danau Kerinci menunjukkan nilai cukup berkelanjutan. Dari 
hasil analisis Monte Carlo memperlihatkan bahwa menggunakan analisis Rap-Lake sebagai alat analisis 
sangat tepat untuk menganalisis status keberlanjutan pengelolaan Danau Kerinci, yakni dari Tabel 6 
terlihat bahwa perbedaan antara hasil analisis MDS dengan hasil Monte Carlo sangat kecil.  Kecilnya 
perbedaan nilai indeks keberlanjutan antara hasil analisis metode MDS dengan analisis Monte Carlo 
mengindikasikan hal-hal sebagai berikut: 1) kesalahan dalam membuat skor setiap atribut relatif kecil ; 2) 
variasi pemberian skor akibat perbedaan opini relatif kecil; 3) proses analisis yang dilakukan secara 
berulang-ulang stabil; 4) kesalahan memasukkan data dan data yang hilang dapat dihindari. Nilai 
perbedaan  yang kecil antara nilai MDS dan Monte Carlo mengindikasikan bahwa pemberian nilai skor 
pada atribut  memiliki tingkat kesalahan yang kecil, MDS memiliki kestabilan yang tinggi, dan sistem yang 
digunakan memiliki tingkat kepercayaan yang baik.   
Antar dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dan dimensi sosial budaya saling terkait dan saling 
mempengaruhi dalam pengelolaan Danau Kerinci. Status keberlanjutan ketiga dimensi pengelolaan Danau 
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Kerinci adalah cukup berkelanjutan. Semakin tinggi nilai keberlanjutan maka akan semakin kecil resiko 
ancaman pengelolaan, sebaliknya semakin rendah nilai keberlanjutan maka akan semakin besar resiko 
ancaman, sehingga perlu upaya peningkatan atau pemulihan yang lebih besar untuk keberlanjutan 
pengelolaan. Nilai keberlanjutan tertinggi secara berturut-turut adalah Dimensi Sosial Budaya (62,90), 
Dimensi Ekonomi (62,73), dan Dimensi Ekologi (55,62). Nilai indeks keberlanjutan dimensi ekologi yang 
terendah mengindikasikan bahwa faktor ekologi merupakan faktor prioritas yang perlu diperhatikan 
dalam meningkatkan atau memulihkan pengelolaan ekosistem Danau Kerinci. Atribut sensitif tertinggi 
atau yang paling berpengaruh serta sebagai faktor pengungkit terbesar terhadap keberlanjutan dimensi 
ekologi yaitu perubahan tutupan lahan, tingkat erosi dan kualitas perairan danau. Atribut sensitif 
pengungkit dimensi ekonomi yaitu pengendalian sedimentasi di danau, alat monitoring kualitas air, dan 
penguasaan teknologi. Atribut sensitif pengungkit dimensi sosial budaya yaitu Perda pengelolaan danau, 




Status keberlanjutan pengelolaan Danau Kerinci secara multidimensi yaitu 71,89 (cukup berkelanjutan). 
Status keberlanjutan dimensi ekologi 55,62 (cukup berkelanjutan), dimensi ekonomi 62,73 (cukup berkelanjutan), 
dan dimensi sosial budaya 62,90 (cukup berkelanjutan). Atribut sensitif yang paling berpengaruh sebagai faktor 
pengungkit terbesar terhadap keberlanjutan dimensi ekologi Danau Kerinci yaitu perubahan tutupan lahan, tingkat 
erosi dan kualitas perairan danau. Atribut sensitif pengungkit dimensi ekonomi yaitu pengendalian sedimentasi, alat 
monitoring kualitas air, dan penguasaan teknologi. Atribut sensitif pengungkit dimensi sosial budaya yaitu Perda 
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